p-ISSN: 2598-1218
e-ISSN: 2598-1226

Volume 7 Nomor 10 Tahun 2024
DOI: 10.31604/jpm.v7i110.3934-3939

PENINGKATAN USAHA PRODUK EKONOMI KREATIF
MENUJU KEMANDIRIAN EKONOMI PADA
BUMDES MAJU BERSAMA

Icin Kuraisin, Efi Tajuroh Afiah, Suhandi, Hamdan

Fakultas Ekonomi & Bisnis, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Bina Bangsa
efi.tajuroh.afiah@gmail.com

Abstract

Partner Problems: 1. Bumdes Maju Bersama activities have not been able to run well, due to problems
with human resources, business capital and supporting facilities, 2. Bumdes have not been able to
implement business management, 2. Bumdes have not been able to create more creative products using
machines technology, 3. Bumdes cannot yet implement financial reports either manually or digitally, 4.
Bumdes cannot yet implement information technology-based marketing (e-commerce). The aim of this
service is to improve the abilities and skills of Bumdes Maju Bersama's target partners in managing fiber
craft businesses coconuts and used goods, through the application of entrepreneurship, management,
online-based marketing technology machines (e-commerce). Methods through socialization, application
of technology, training and mentoring, evaluation and sustainable programs. The results of this activity
show that there are still many members of Bumdes Maju Bersama. who have not mastered
entrepreneurship, management, information technology. In this way, the Bina Bangsa University PMP
Team and the students involved will continue to provide assistance.
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Abstrak

Permasalahan Mitra:1.Kegiatan Bumdes Maju Bersama belum bisa berjalan dengan baik, karena terbentur
masalah sumber daya manusia, modal usaha dan sarana pendukung, 2.Bumdes belum bisa menerapkan
manajemen usaha, 2. Bumdes belum bisa menciptakan produk yang lebih kreatif dengan menggunakan
mesin teknologi, 3.Bumdes belum bisa menerapkan laporan keuangan baik manual maupun digital,
4.Bumdes belum bisa menerapkan pemasaran berbasis teknologi informasi (e-commerce).Tujuan dari
pengabdian ini yaitu meningkatkan kemampuan dan keterampilan mitra sasaran Bumdes Maju Bersama
dalam mengelola usaha kerajinan serabut kelapa dan barang bekas, melalui penerapan kewirausahaan,
manajemen,mesin teknologi  pemasaran berbasis online (e-commerce).Metode melalui sosialsiasi,
penerapan teknolog, pelatihan dan pendampingan, evaluasi dan program berkelanjutan.Hasil dari kegiatan
ini menunjukan bahwa anggota Bumdes Maju bersama masih banyak yang belum menguasai
kewirausahaan, manajemn, teknologi infromasi. Dengan demikian Tim PMP Universitas Bina Bangsa
dan mahasiswa yang terlibat akan terus melakukan pendampingan.

Keywords: peningkatan, usaha, produk, ekonomi, kreatif.

PENDAHULUAN membangun kerekatan sosial

masyarakat yang dibentuk berdasarkan

BUMDes adalah lembaga usaha
desa yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintah  desa  dalam  upaya
memperkuat perekonomian desa dan

kebutuhan dan potensi desa. BUMDes
merupakan  suatu  lembaga  yang
dipercaya sebagai badan usaha yang
mampu membantu pemerintah dan
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masyarakat desa untuk mengembangkan
sekaligus memenuhi kebutuhan sehari-
hari, menjadi peluang usaha, menambah
wawasan masyarakat desa baik dengan
cara mengembangkan potensi desa
maupun memanfaatkan Sumber Daya
Alam (SDA) desa. BUMDes dapat

menjadi pertimbangan untuk
menyalurkan inisiatif masyarakat desa,
potensi desa, mengelola dan

memanfaatkan potensi SDA desa serta
mengoptimalkan Sumber Daya Manusia
(Warga Desa).

Mitra dalam kegiatan
Pengabdian Masyarkat Pemula (PMP)
ini adalah Bumdes Maju Bersama yang
beralamat di Desa Pondok Kahuru
Kecamatan Ciomas Serang. Dimana
Bumdes Maju Bersama dalam
menjalankan ~ usahanya  mengelola
produk berbasis ekonomi kreatif, yaitu
kerajinan berbahan dasar barang bekas
(ember bekas, bahan atau kain bekas,
campuran semen, cat warna dan serabut
kelapa) menjadi kerajinan pot bunga
dan kerajinan serabut kelapa.

Gambar 1: Kerajinan serabut kelapa dan pot
bunga dari barang bekas.

Hasil obesrvasi dan wawancara
Tim Pengabdian Masyarakat Pemula
(PMP) dengan pengurus Bumdes Maju
Bersama dan Perangkat Desa Pondok
Kahuru, Tim PMP  menemukan
permasalahan terkait produk kerajinan
yang di kelola Bumdes Maju Bersama,
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di mna kerajinan ini berbahan dasar
barang-barang bekas menjadi kerajinan
pot bunga dan kerajinan serabut kelapa
menjadi produk yang punya nilai jual.
Namun kegiatan pembuatan kerajinan
ini belum bisa berjalan dengan baik,
karena terbentuk kurangnya sumber
daya manusia dalam mengelola kegiatan
ini, padahal kerajinan ini punya potensi
besar untuk di kembangkan dalam
rangka  membantu = meningkatkan
perekonomian masyarakat Desa Pondok
Kahuru.

Permasalahan Mitra:1.Kegiatan
Bumdes Maju Bersama belum bisa
berjalan dengan baik, karena terbentur
masalah sumber daya manusia, modal
usaha  dan  sarana  pendukung,
2.Bumdes belum  bisa menerapkan
manajemen usaha, 2. Bumdes belum
bisa menciptakan produk yang lebih
kreatif dengan menggunakan mesin
teknologi, 3.Bumdes belum bisa
menerapkan laporan keuangan baik
manual maupun digital, 4.Bumdes
belum bisa menerapkan pemasaran
berbasis  teknologi  informasi  (e-
commerce).

Fokus pengabdian: Kegiatan
PMP ini akan di fokus pada kegiatan
pelatihan:  1).Penerapan manajemen
usaha,2) Membuat produk kerajinan
serabut kelapan dan bahan bekas yang
lebih  kreatif dengan menerapkan
teknologi, 3).Membuat laporan
keuangan dengan baik, 4).Penerapan
pemasaran produk berbasis teknologi
informasi (e-commerce), dalam rangka
mewujudkan  kemandirian ekonomi
masyarakat pada Bumdes Maju
Bersama di Desa Pondok Kahuru.
Ciomas Serang.

METODE
Metode Pengabdian

1. Tahap 1 Analisis Situasi
dan Kondisi Mitra Dalam
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tahapan ini yang dilakukan

adalah :

a) Kunjungan ke lapangan
dan koordinasi dengan
Mitra:  Bumdes Maju

Bersama
b) Tim pengabdi melakukan
survey awal dan

wawancara ke Mitra
anggota Bumdes Maju
Bersama

¢ Tim PMP  melakukan
Focus Group Discussion
(FGD) dengan mitra untuk
jadwal pelaksanaan.

d) Melakukan sosialisasi
PMP ke Mitra: Bumdes
Maju Bersama

2. Tahap 2
Teknologi
Tahapan yang dilakukan oleh
tim pengabdi adalah sebagai
berikut:

a. Modul dan Video Tutorial
untuk pendukung pelatihan
& pembinaan

b. Pembuatan Metode
pelatihan dan pembinaan

c. Penyiapan materi pelatihan
dan  narasumber  yang
kompeten dan relevan
dengan  materi  yang
disiapkan dan penyiapan
jadwal pelatihan selama 1

Penerapan

hari efektif.
3. Tahap 3 Pelatihan dan
Pendampingan
Pada tahapan pelatihan dan
pendampingan ini
pelaksanaannya dilakukan

pembagian tugas dari tim

pengabdi, yaitu  sebagai

berikut :

a Pelatihan kewirausahaan
pada anggota Budmes
Maju Bersama

b. Pelatihan manajemen
usaha dan manajemen
pemasaran

c. Pelatihan kemasan produk
yang menarik dan kekinian

d. Pelatihan pemasaran
berbasis online (e-
commerce).

4. Partisipasi Mitra: dalam hal
menyediakan tempat
pelatihan dan ikut serta dalam
kegiatan ~ pelatthan  dan
pendampingan

5. Tahap 4 Evaluasi dan
Keberlanjutan Program
Pada tahap ini tim pengabdi
melakukan monitoring dan
evaluasi (monev) terhadap
implementasi kegiatan yang
sudah dilakukan termasuk
target pada mitra sasaran.
Selanjut Tim PMP akan
mengajukan program
pengabdian dengan Skema
PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap 1 Analisis Situasi dan
Kondisi Mitra Dalam tahapan ini
yang dilakukan adalah sebagai
berikut:Tim PMP dan Mahasiswa
melakukan kunjungan ke Mitra sasaran
Bumdes Maju Bersama Desa Pondok
Kahuru Kecamatan Ciomas Serang,
mengidentifikasi masalah yang terjadi
dengan wawancara kepada mitra
sasaran, melakukan Focus Group
Discussion (FGD) terkait rencana
kegiatan Pengabdian Dosen Pemula
(PMP), melakukan sosialiasai terkait
kegiatan Pengabdian Masyarakat
Pemula (PMP).
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Gambar 1: sosialisasi kegiatn Pengabdian
Masyarakat Pemula (PMP).

Tahap 2 Persiapan dan
Tranfer Ipteks.

Tim PMP dan Mahasiswa
melakukan persiapan pembuatan modul
dan video pelatihan, metode pelatihan
dan pembinaan, kemudian menyiapkan
materi dan narsumber yang
berkompeten di bidangnya, seperti
bidang Kewirausahaan, manajemen
usaha, kemasaran  produk  dan
pemasaran online (e-commerce).

Gambar 2: persiapan penerapan teknologi

Tahap 3  Pelatihan dan
Pendampingan
Kegiatan Pengabdian

Masyarakat Pemula (PMP), dengan
mitra sasaran Bumdes Maju Bersama
yang beralamat di Desa Pondok Kahuru
Kecamatan Ciomas Serang. Kegiatan di
laksanakan di aula kantor desa dengan
jumlah peserta dua puluh orang yang
merupakan anggota kelompok Bumdes
Maju Bersama. Kegiatan di awali
dengan sambutann dari perwakilan
Universitas Bina Bangsa dalam hal ini
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di wakili oleh Suhnadi SE.. MM, selaku
Kasubag.PKM Dosen, dalam
sambutanya beliau  menyampaikan
bahwa tujuan Tim PMP Universitas
Bina Bangsa ke desa Pondok Kahuru,
dalam rangka mengimplementasikan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada
masyrakat.Selanjutnya sambutan dari
Kepala Desa Pondok Kahuru, Ibu
Meliana,dalam  sambutannya beliau
menyampaikan banyak terimakasih atas
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, dimna kegiatan ini sangat
membantu bagi Bumdes Maju Bersama
dalam menjalankan usahanya.

Kegiatan penyampaian materi
yang pertama tentang Kewirausahaan
yang di sampaikan oleh nara sumber,
Icin.Kuraisin, SE., MM, dalam
materinya beliau menyampaikan bahwa
anggota bumdes maju bersama perlu
mamahami  makna  kewirausahaan
sehingga menjadi seorang wirausaha
yang sukses dengan memanfaatkan
potensi yang ada di desa Pondok
Kahuru, berupa serabut kelapa dan
barang bekas, yang bisa dijadikan
produk yang punya nilai jual. Materi
yang kedua tentang laporan keuangan
yang  disampaikan nara  sumber
Efi.Tajuroh Afiah, SE., M.Ak. Dalam
materinya beliau menyampaikan bahwa
seorang wirausaha perlu dan harus bisa
membauat laporan keuangan
dengannbaik, demi kelancaran usaha
dan dapat kepercayaan dari pihak
lembaga keuangan dalam pengajuan
kredit usaha.Materi yang ketiga tentang
pemasaran berbasis online (e-commcer),
dengan nara sumber Hamdan,S.Kom.,
M.Kom.Dalam materinya beliau
menyampaikan bahwa anggota bumdes
maju bersama harus bisa menguasai
teknologi informasi, dalam hal ini HP
Androit berbasis media sosial.Di mana
jaman sekarang semua menggunakan
HP dalam kehidupan sehari-hari.
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Dengan menguasai teknologi infromasi
bisa membantu dalam memasarkan
produk kerajinan secara online (e-
commerce), lebih efketip dan efisien.

Gambar 3: proses pelatihan dan
pendampingan

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian
Masyarakat Pemula (PMP) dengan
mitra sasaran Bumdes Maju Bersama
yang beralamat di Desa Pondok Kahuru
Kecamatn Ciomas kabupaten Serang.
Kegiatan ini dilaksanakan di aula kantor
desa dengan jumlah peserta 20 orang
yang merupakan anggota kelompok
Bumdes Maju Bersama. Materi
pelatihan yang disampaikan yaitu:
Kewirausahaan, Manajemen Usaha,
Pengolhan kerajian serabut kelapa dan
barang bekas dan pemasaran berbasis
online (e-commerce).Hasil dari kegiatan
PMP ini menunjukan bahwa anggota
Bumdes Maju Bersama, banyak yang
belum memahi kewirausahaan dan
kurangnya  penguasaan  teknologi
informasi dalam hal ini pemasaran
online (e-commerce).Dengan demikian
Tim PMP Universitas Bina Bangsa dan
Mahasiswa yang terlibat akan terus

melakukan  pendampingan  kepada
Bumdes Maju Bersama.
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